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Abstract

The objective of this research is to assess the water quality of the Kali Mas River in Surabaya by focusing
on its chemical, physical, and biological attributes. A quantitative descriptive approach was used, with
sampling taken at four points along the river. The results of this analysis refer to the quality standards set
in Government Regulation No. 22 of 2021. The observed parameters include pH, TSS (Total Suspended
Solids), DO (Dissolved Oxygen), phosphate, COD (Chemical Oxygen Demand), BOD (Biochemical
Oxygen Demand), nitrate, and fecal coliform. Based on the Water Quality Index calculation, the water
quality of Kali Mas is categorized as moderate. However, some parameters such as BOD, COD, and
phosphate indicate light pollution. This study highlights the importance of sustainable pollution
management and control to maintain ecosystems and support community needs.
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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menilai kualitas air Sungai Kali Mas di Surabaya dengan berfokus
pada atribut kimia, fisik, dan biologinya. Pendekatan deskriptif kuantitatif digunakan dengan pengambilan
sampel pada empat titik sepanjang sungai. Hasil analisis ini mengacu pada standar baku mutu yang
ditetapkan dalam Peraturan Pemerintah No 22 Tahun 2021. Parameter yang diamati meliputi pH, TSS
(Total Suspended Solids), DO (Dissolved Oxygen), phosphate,COD (Chemical Oxygen Demand), BOD
(Biochemical Oxygen Demand), nitrat, serta fecal coliform. Berdasarkan perhitungan Indeks Kualitas Air,
kualitas air Kal Mas berada dalam kategori sedang. Namun, beberapa parameter seperti BOD, COD, dan
fosfat menunjukkan adanya pencemaran ringan. Studi ini menggarisbawahi pentingnya pengelolaan dan
pengendalian pencemaran secara berkelanjutan untuk menjaga ekosistem dan mendukung kebutuhan
masyarakat.

Kata Kunci: kualitas air, sungai kali mas, indeks kualitas air, pencemaran

1. Pendahuluan

Keberlangsungan hidup manusia dipengaruhi oleh kebutuhan utama, yaitu air. Penyediaan air bersih
dan layanan sanitasi memegang peranan krusial dalam meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat di
sekitarnya. Ketersediaan air juga memiliki hubungan yang erat dengan tingkat kebersihan dan kesehatan
masyarakat secara keseluruhan [1]. Sungai, sebagai salah satu dari berbagai jenis sumber daya alam,
memainkan peran yang signifikan dalam keberlangsungan kehidupan manusia [2]. Sebagai salah satu
sungai utama di Kota Surabaya, Kali Mas dimanfaatkan untuk berbagai keperluan, seperti transportasi
umum dan wisata, sumber air bersih, serta sebagai saluran drainase dan pembuangan air air yang diolah di
instalasi pengolahan air limbah [3]. Namun, seiring dengan pesatnya urbanisasi dan industrialisasi, kualitas
air sungai ini mengalami tekanan yang signifikan akibat pencemaran dari berbagai aktivitas domestik,
industri, dan pertanian [4]. Pencemaran air dapat didefinisikan sebagai perubahan kondisi air yang terjadi
akibat masuknya energi, zat, organisme, atau komponen lainnya ke dalam air, yang umumnya berasal dari
aktivitas manusia [5].

Sebelum dimanfaatkan oleh makhluk hidup, kualitas air sungai merupakan hal penting yang harus
dipastikan. Aktivitas manusia, tata guna lahan, dan karakteristik alami sungai sendiri merupakan beberapa
faktor yang memengaruhi kualitas air sungai. Upaya menjaga kemampuan alami sungai menjadi penting
untuk mengatasi pencemaran dan mengurangi risiko penurunan kualitas air [6]. Kali Mas adalah bagian
dari Daerah Aliran Sungai (DAS) Brantas yang memiliki tingkat aktivitas ekonomi dan kepadatan
penduduk yang tinggi. Aktivitas manusia di sepanjang DAS Brantas telah memberikan dampak serius pada
kondisi ekosistem sungai, terutama akibat limbah domestik dalam bentuk cair yang langsung dilepaskan
tanpa adanya pengolahan dahulu [7]. Sungai Kali Mas berperan sebagai saluran untuk membuang air
limbah yang telah diproses melalui Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) dari sektor industri [8]. Selain
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itu, sedimentasi akibat erosi tanah di hulu sungai, semakin memperburuk kualitas air Kali Mas. Kondisi ini
tidak hanya memengaruhi ekosistem akuatik yang ada di dalamnya, tetapi juga memberikan dampak
kesehatan yang serius bagi masyarakat, di mana masyarakat saat ini untuk memenuhi kebutuhan setiap
harinya masih menggunakan air sungai. Dampak pencemaran ini menjadi semakin kompleks ketika kualitas
air sungai yang menurun juga berpotensi mengancam keberlanjutan fungsi ekosistem sungai dalam jangka
panjang [9].

Pengelolaan kualitas air sungai Kali Mas menjadi tantangan tersendiri, terutama dalam menjaga
keseimbangan antara kebutuhan pembangunan dan pelestarian lingkungan. Dengan demikian, penilaian
kualitas air sungai ini menjadi langkah penting dalam menghasilkan informasi serta data yang signifikan
untuk menentukan terkait upaya remediasi dan pengelolaan lingkungan secara berkelanjutan.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan antara bulan September hingga November 2024 dengan menggunakan
pendekatan deskriptif kuantitatif. Fokus utama penelitian adalah untuk menilai kualitas air Sungai Kali Mas
berdasarkan parameter fisika, kimia, dan biologi. Metode penelitian yang diaplikasikan meliputi:
Lokasi dan Waktu Penelitian

Proses pengumpulan sampel air sungai Kali Mas dilakukan di lokasi yang telah ditentukan
berdasarkan titik-titik pengukuran kualitas air yang dipantau oleh Dinas Lingkungan Hidup Kota Surabaya.
Titik-titik tersebut terletak di empat lokasi berbeda yang tersebar sepanjang aliran sungai Kali Mas. Titik
sampling pertama yaitu terletak di Jembatan Ngagel (7°17°49.1”’S : 112°44°30.3”E), titik kedua di Jembatan
Keputran (7°16°38.2”S : 112°44°38.7”E), titik ketiga di PJT Kayoon (7°16°04.0”S : 112°44°30.3”E), dan
titik keempat di Jembatan Kebon Rojo (7°14°35.3”’S : 112°44°22.8”E). Penelitian ini dilakukan pada bulan
September-November 2024.

Gambar 1.Loksi Pengambilan Sampel
Sumber: Google Earth

Pengumpulan Data
Data kualitas air diperoleh melalui pengambilan sampel air di lapangan. Parameter yang diukur
meliputi:
a. Parameter fisika: TSS (Total Suspended Solid)
b. Parameter kimia: pH, COD (Chemical Oxygen Demand), DO (Dissolved Oxygen), BOD
(Biochemical Oxygen Demand), Nitrat, dan Fosfat
c. Parameter biologi: Total Coliform
Sampel air yang diambil dari lokasi melalui metode observasi langsung diserahkan ke laboratorium
lingkungan EnviLab untuk analisis lebih lanjut.
Analisis Data
a. Hasil pengukuran yang diperoleh kemudian dianalisis dengan membandingkannya terhadap
standar baku mutu kualitas air yang tercantum dalam Peraturan Pemerintah No 22 Tahun 2021
mengenai Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup [10]. Baku mutu
untuk air sungai sesuai dengan parameter yang dikumpulkan sebagai berikut:
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Tabel 1.Baku Mutu Air Sungai
Parameter Unit Kelas 1 Kelas 2 Kelas 3 Kelas 4
pH {Derajat keasaman) -9 6-9 G-4 -4
10 {Oksigen terlarut) g/l 1] 4 3 1
BOD (Kebuthan okslgen . ; . .
biokimiawi) mg/L. . 3 y 12
COD (Kebutuhan § e
oksigen kimiawi) mg/L. o 25 X &0
;]1':_:-;:'[P.'ui.'u:|u tersuspenst ma/L 40 50 100 400
Mitra mp/l 10 10} 20 20
Foslin mg/l 0.2 0,2 0,2 0.2
WP/ (0

Fecal Coliform

LM

1000

2000

ml.

2000

Sumber: PP No 22 Tahun 2021

b. Mengidentifikasi tingkat pencemaran air sungai yang dihitung menggunakan metode indeks
pencemar untuk menghasilkan nilai Indeks Kualitas Air, sesuai dengan ketentuan yang tercantum
dalam Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia No 27 Tahun 2021
mengenai Indeks Kualitas Lingkungan Hidup [11]. Perhitungan metode indeks pencemar dilakukan
menggunakan rumus berikut:

(Ci/Lij)i + (Ci/ Li)i
2

1P =
Keterangan:
Lij : Konsentrasi baku peruntukan air
Ci : Konsentrasi sampel parameter kualitas air
IPj : Pencemaran bagi peruntukan
M : Nilai maksimum
R : Nilai rata-rata

Tabel 2. Hubungan antara Nilai IP (Indeks Pencemar) dengan Mutu Air

Nilai IP

Mutu Air

0<IPj< 1.0

Batk (memenuhi baku mutu)

1LO<1Pj<5.0

Cemar ringan

5.0<1Pj< 10,0

Cemar sedang

IPj > 10,0

Cemar berat

Sumber: Permen LHK Nomor 27 Tahun 2021

Penghitungan indeks pencemar dilakukan di setiap titik pemantauan sungai. Setelah indeks

pencemar dihitung dan kualitas air ditentukan, langkah berikutnya adalah menghitung jumlah status
mutu untuk setiap lokasi sampling. Selanjutnya, persentase masing-masing status mutu dihitung
berdasarkan total jumlahnya. Setelah itu, nilai IKA didapatkan melalui perkalian antara bobot
indeks dan persentase pemenuhan standar baku mutu. Untuk menghitung persentase tersebut,
jumlah titik sampel yang sesuai dengan standar baku mutu dibagi dengan total keseluruhan sampel,
dan hasilnya kemudian dinyatakan dalam bentuk persentase. Hasil IKA yang diperoleh kemudian
dibandingkan dengan kategori IKA yang telah ditetapkan.
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Tabel 3. Kategori Indeks Kualitas Air

Kategori Angka Rentang
Sangat Baik 90 =x=100
 Baik 70=x<90
Sedang 50=<x<70
Kurang 25<x=50
Sangat Kurang 0<x<25§

Sumber: Permen LHK No 27 Tahun 2021

3. Hasil dan Pembahasan

Tabel 4 menyajikan hasil analisis laboratorium yang dilakukan pada parameter air sungai di Kali
Mas. Penerapan standar kualitas air merujuk pada Peraturan Pemerintah No. 22 Tahun 2021 terkait
Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup sesuai dengan ketentuan yang ada
dalam Lampiran VI. Peraturan ini mengklasifikasikan kualitas air kelas II sebagai air yang memenubhi syarat
dalam berbagai keperluan antara lain pertanian, peternakan, dan budidaya ikan air tawar.

Tabel 4. Hasil Uji Laboratorium Kualitas Kali Mas

Hasil
% ,
Moo Rerameter OaiMAR Y TWkE  Tiikd  TWkA
l.  pH 7,56 7.8 7 7,54
) Jissolve
5, Doroistolvad mg/L. 6,56 1 1.3 47
Oxygen
BOD,
3. Biochemical mg/L. 1.86 5 8 3
Oxygen Demand
COD, Chemical - ¢ ,
1. L. . ' 9 5
: Oxygen Demand mg/ 129 £ & £
TSS, Total
r ' / ; o 3
> Suspended Solid mg/L g 9 2 ”
6 Nitrat mg/L. 0,31 0,62 0,68 0,082
7 Fosfal mg/L 0,42 0,19 0,092 0.054
TON/
8. Fecal Coliform R L 500 200 270 400

ml
Sumber: Hasil Uji Laboratorium, 2024

3.1 Analisis pH

Nilai pH adalah salah satu parameter krusial dalam menilai kualitas air, karena menggambarkan
tingkat keasamannya. pH juga mempengaruhi jenis dan kecepatan reaksi antara berbagai zat yang
terkandung dalam air [12]. Perairan yang memiliki pH di bawah 4 termasuk dalam kategori sangat asam
yang berpotensi membahayakan kehidupan makhluk hidup hingga menyebabkan kematian. Sebaliknya,
jika perairan yang memiliki pH lebih dari 9,5 dikategorikan sangat basa, yang dapat berakibat fatal bagi
organisme dan mengurangi keseimbangan ekosistem perairan [13]. Berdasarkan dari perolehan
pengukuran, konsentrasi pH yang diperoleh yaitu 7,56 pada titik 1, 7,8 pada titik 2, 7 pada titik 3, serta 7,54
pada titik 4. Ketika dibandingkan dengan standar baku mutu, seluruh titik sampel memenubhi kriteria untuk
kategori air kelas II sesuai dengan PP No 22 Tahun 2021 yang menetapkan rentang pH antara 6 hingga 9.
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Gambar 2. Grafik Konsentrasi pH Kali Mas
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3.2 Analisis DO (Dissolved Oxygen)

Oksigen terlarut atau DO (Dissloved Oxygen) sangat dibutuhkan oleh organisme untuk mendukung
proses pertumbuhannya. Kadar DO si dalam perairan mempunyai peran yang sangat penting dalam proses
oksidasi dan reduksi, yang berkontribusi terhadap pengurangan beban pencemaran di ekosistem perairan
[14]. Berdasarkan hasil pengukuran DO, didapatkan nilai sebesar 6,56 mg/L pada titik 1, 4 mg/L pada titik
2, 4,3 mg/L pada titik 3, dan 4,7 mg/L pada titik 4. Berdasarkan baku mutu yang ditetapkan, nilai DO pada
kategori air kelas II dalam PP No 22 Tahun 2021 yaitu 4 mg/L. Dengan demikian, nilai DO pada Kali Mas
memenuhi baku mutu. Tingginya nilai DO menunjukkan bahwa kualitas perairan tersebut masih sangat
baik. Oksigen dalam perairan memiliki pengaruh besar terhadap kehidupan makhluk akuatik dan proses
biogeokimia. Organisme akuatik memerlukan oksigen untuk melakukan respirasi [15].

Konsentrasi Parameter DO Kali Mas

6.56

Tinek 1 Tiektk 2 Tk 3 Tilk 4 Baku Mutu

Gambar 3. Grafik Konsentrasi DO Kali Mas

o

Kmm-nlrdsi Parameter

3.3 Analisis BOD (Biochemical Oxygen Demand)

Untuk menguraikan berbagai materi organik yang terlarut maupun tersuspensi dalam air
membutuhkan mikroorganisme aerob yang memerlukan oksigen disebut sebagai BOD (Biochemical
Oxygen Demand) [16]. Perairan dengan kandungan BOD tinggi umumnya mengindikasikan kandungan
bahan organik yang tinggi. Tingkat pencemaran air dinilai dengan menggunakan parameter BOD. Jika
konsentrasi BOD tinggi, maka semakin besar kemungkinan air tersebut tercemar [17]. Hasil analisis
parameter BOD didapatkan hasil sebesar 1,86 mg/L pada titik 1, 5 mg/L pada titik 2, 8 mg/L pada titik 3,
dan 3 mg/L pada titik 4. Konsentrasi BOD yang teridentifikasi di titik 3 dan 4 yaitu di Jembatan Keputran
dan PJT Kayoon telah melampaui batas ambang standar baku mutu untuk air kelas II sebagaimana diatur
dalam PP No 22 Tahun 2021. Tingginya kadar BOD di kedua lokasi ini kemungkinan besar disebabkan
oleh dekatnya aktivitas manusia, seperti pemukian, dan pasar [18].
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Konsentrasi Parameter BOD Kali Mas
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Gambar 4. Grafik Konsentrasi BOD Kali Mas
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3.4 Analisis COD (Chemical Oxygen Demand)

Nilai COD (Chemical Oxygen Demand) merujuk pada total keperluan oksigen yang diperlukan
dalam air untuk mendukung reaksi kimia yang digunakan untuk memecah polutan organik. Indikator ini
digunakan untuk menilai tingkat pencemaran dari materi organik yang dapat dioksidasi oleh proses
mikrobiologis, di mana kandungan oksigen yang terdapat di dalam air dapat berkurang [19]. Berdasarkan
hasil pengujian, didapatkan nilai COD di titik 1 sebesar 7,26 mg/L, titik 2 sebesar 21 mg/L, titik 3 sebesar
29 mg/L, dan titik 4 sebesar 25 mg/L. Di titik 3, kadar COD melebihi batas yang ditetapkan dalam standar
baku mutu untuk air kelas II sebagaimana diatur dalam PP No. 22 Tahun 2021 yang seharusnya 25 mg/L.
Peningkatan nilai COD ini mengindikasikan adanya kontaminasi pada air tersebut. Secara umum, nilai
COD lebih tinggi dibandingkan BOD karena proses oksidasi kimia melibatkan lebih banyak senyawa
organik [20].

Konsentrasi Parameter COD Kali Mas

30

29
25 25
25 21
20
10 7.206
.-l .
0
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Gambar 5. Grafik Konsentrasi COD Kali Mas

Konsentrasi Parameter

3.5 Analisis TSS (Total Suspended Solid)

Padatan tersuspensi (TSS) didefinisikan sebagai material yang tersuspensi dengan ukuran kurang
dari um, seperti lumpur, pasir halus yang berasal dari daratan, laut, dan atmosfer yang terbawa ke perairan
akibat faktor lingkungan [21]. Hasil uji analisis parameter TSS, didapatkan nilai sebesar 48 mg/L pada titik
1, 10 mg/L pada titik 2, 15 mg/L pada titik 3, dan 14 mg/L pada titik 4. Mengacu pada ketentuan dalam PP
No 22 Tahun 2021 terkait standar baku mutu untuk air kelas II bahwa hasil pengujian di setiap titik yang
ada di Kali Mas menunjukkan bahwa semuanya telah memenuhi persyaratan yang ditetapkan.
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Konsentrasi Parameter TSS Kali Mas
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Gambar 6. Grafik Konsentrasi TSS Kali Mas
3.6 Analisis Nitrat

Pada perairan alami terdapat bentuk utama dari nitrogen, yaitu nitrat. Nitrat terbentuk dari
ammonium yang terlarut dalam air, berasal dari air limbah. Aktivitas mikroorganisme dapat mengurangi
kadar nitrat di dalam air [22]. Berdasarkan hasil pengujian, didapatkan hasil sebesar 0,31 mg/L pada titik
1, pada titik 2 sebesar 0,62 mg/L, pada titik 3 sebesar 0,68 mg/L, dan 0,081 mg/L pada titik 4. Kadar nitrat
di keempat titik sampling Kali Mas sudah memenuhi persyaratan baku mutu air kelas II sesuai dengan
ketentuan yang diatur dalam PP No 22 Tahun 2021.

Konsentrasi Parameter Nitrat Kali Mas
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i
3
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Titik 1 Titlk 2 Titik 2 Tiik 4 Baku Muty

Gambar 7. Grafik Konsentrasi Nitrat Kali Mas

3.7 Analisis Fosfat

Fosfor dalam bentuk fosfat sering digunakan sebagai parameter kimia untuk menilai tingkat
kesuburan dan pencemaran perairan di sungai maupun laut. Hasil uji analisis yang didapatkan untuk
parameter fosfat sejumlah 0,42 mg/L pada titik 1, 0,19 mg/L pada titik 2, 0,092 mg/L pada titik 3, dan 0,054
mg/L pada titik 4. Kualitas air pada titik 1 dan 2 tidak memenuhi standar baku mutu kategori kelas II
sebagaimana yang diatur dalam PP No 22 Tahun 2021. Pertumbuhan tanaman dan ganggang dapat
terhambat jika kandungan fosfat dalam air rendah. Sebaliknya, jika terjadi penurunan oksigen dalam air
menunjukkan bahwa kandungan fosfat terlalu tinggi yang dapat diakibatkan pertumbuhan tanaman serta
ganggang tidak terkendali. Kondisi tersebut amat berbahaya bagi kelangsungan ekosistem perairan [23].

13501



‘ Jurnal

== Seramb| ) p-ISSN : 2528-3561
i JSE  Engineerir Volume X, No.2, April 2025 Hal 13495 - 13504 e-ISSN : 2541-1934
Konsentrasi Parameter Fosfat Kali Mas
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Gambar 8. Grafik Konsentrasi Fosfat Kali Mas

3.8 Analisis Fecal Coliform

Indikator ntuk mendeteksi bakteri patogen yaitu dengan menggunakan bakteri coliform. Secara
spesifik, coliform fekal (Fecal Coliform) digunakan sebagai indikator pencemaran oleh bakteri patogen.
Penetapan coliform fekal sebagai indikator didasarkan pada korelasi positif antara jumlah koloni bakteri ini
dengan keberadaan bakteri patogen dalam air [24]. Berdasarkan dari hasil pengujian sampel, kadar fecal
coliform pada Kali Mas di titik 1 sejumlah 500 MPN/100 mL, titik 2 sebesar 200 MPN/100 mL, pada titik
3 sebesar 270 MPN/100 mL, dan titik 4 sebesar 400 MPN/100 mL. Kadar fecal coliform di Kali Mas telah
memenuhi persyaratan yang ditetapkan sesuai dengan perbandingan terhadap standar baku mutu untuk air
kelas II yang tercantum dalam PP No 22 Tahun 2021.

Konsentrasi Parameter Fecal Coliform Kali Mas
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Gambar 9. Grafik Konsentrasi Fecal Coliform Kali Mas
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3.9 Indeks Kualitas Air

Parameter kualitas air yang ada di suatu wilayah dapat menjadi cerminan dari nilai Indeks Kualitas
Air (IKA). Indeks pencemaran air berfungsi untuk menganalisis kualitas badan air dan kesesuaiannya
dengan peruntukan yang telah ditetapkan. Jika terjadi penurunan kualitas air yang diakibatkan terdapat
senyawa pencemar, data dari indeks pencemar dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan kualitas badan air
[25]. Berdasarkan Permen LHK Nomor 27 Tahun 2021, perhitungan IKA dengan menggunakan metode IP
(Indeks Pencemar). Metode ini adalah cara untuk menentukan tingkat pencemaran air dengan mencocokkan
hasil analisis kualitas air terhadap standar baku mutu yang telah ditentukan [26]. Hasil penentuan IP
terdapat pada Tabel 5.
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Tabel 5. Nilai Indeks Pencemar (IP) Kali Mas

Titik Sampling Nilai IP Status Mutu Air
I ' 2.28 Cemar ringan
2 3.04 Cemar ringan
3 3.14 Cemar ringan
4 0.84 Baik

Sumber: Hasil Perhitungan, 2024

Bobot nilai indeks dikalikan dengan persentase pemenuhan baku mutu dapat menghasilkan
perhitungan untuk nilai IKA. Persentase pemenuhan baku mutu dihitung dengan membandingkan jumlah
titik sampel yang sesuai dengan standar baku mutu terhadap jumlah total sampel yang diuji. Hasil
perhitungan ini kemudian digunakan untuk menentukan Indeks Kinerja Administrasi (IKA). Dari hasil
perhitungan, didapatkan 1 titik sampling yang masuk dalam kategori memenuhi baku mutu atau baik,
sedangkan untuk kategori tercemar ringan terdapat 3 titik. Untuk kategori tercemar sedang dan berat tidak
ada.

Tabel 6. Nilai IKA (Indeks Kualitas Air) Kali Mas
Persentase

. Jumlah Titik Bobot Nilai Nilai Indeks per
Mutu Alr Sampling Pemenuhan Indeks Mutu Air
Mutu Air

Memenuhi/Baik 1 25% 70 17,50

Cemar ringan 3 75% 50 37.5
Cemar sedang 0 0% 30 0
Cemar berat 0 0% 10 0
Total 4 IKA 55

Sumber: Hasil Perhitungan, 2024

Berdasarkan dari hasil perhitungan Indeks Kualitas Air (IKA), didapatkan sebesar 55 yang
membuktikan bahwa kualitas air sungai Kali Mas Surabaya termasuk dalam kategori sedang. Nilai tersebut
mencerminkan bahwa kondisi air sungai belum sepenuhnya tercemar, tetapi juga belum mencapai standar
ideal yang mampu mendukung ekosistem air secara optimal.

4. Kesimpulan

Penelitian ini mengungkapkan bahwa kualitas air di Sungai Kali Mas telah memenuhi standar baku
mutu untuk air sungai kelas II yang tercantum dalam Peraturan Pemerintah No 22 Tahun 2021. Meskipun
demikian, beberapa parameter seperti BOD, COD, serta fosfat mengindikasikan adanya pencemaran di
sejumlah lokasi pengambilan sampel. Secara keseluruhan, status mutu air Kali Mas berada dalam kategori
sedang berdasarkan perhitungan Indeks Kualitas Air (IKA). Oleh karena itu, upaya untuk pengelolaan dan
pengendalian pencemaran yang lebih baik untuk meningkatkan kualitas air sungai Kali Mas agar tetap
mendukung berbagai kehidupan ekosistem, kebutuhan domestik masyarakat, dan pertanian.
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